‘gd| uizi pduny undodo Hnjuag WP IUl SN DAIDY YnInjas N30 URIBOGRS YoAupgladwau UDP UBYNWNBUSW BUDID|I] T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad g

‘yojosow h3ons uphpfull NI YIpLY upsiinuad ‘uplodp| ubunsnAuad ‘Yoiwil PAILY upsiinuad ‘ubijPuad ‘upyipipuad upbuiuaday yniun bhupy uondiinbuad ‘O

:19gUNS URHINGaAUSLL UDP UDYLINUDIUBLW bAup} 1UI $IjN PBAIDY Ynin[as Nb3o upiboges diznbusu BubIdjiq ‘L

Buppun-B6uopun 1BUNpUIIQ LIdID HOH

RINGKASAN

KRISTIAN NATANAEL SIHOMBING. Pemanenan Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) di Kebun Rantau Prapat PT Siringo-ringo, Kabupaten Labuhan
Batu, Sumatera Utara. Oil Palm Harvesting at Kebun Rantau Prapat PT Siringo-
ringo, Labuhan Batu Distric, North Sumatera. Dibimbing oleh SUDIRMAN
YAHYA.

Kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) memiliki tujuan secara umum yaitu
untuk—~memperolen pengetahuan dan pengalaman pada bidang pengolaan
perkebunan kelapa sawit secara teknik maupun manajerial dan sebagai modal
untuk zmemasuki dunia kerja. Secara khusus pelaksanaan kegiatan praktik kerja
lapangan (PKL) untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa
dalante bidang pengolahan Perkebunan Kelapa Sawit khususnya pada aspek
pemanenan kelapa sawit di PT Siringo-ringo.

Kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) dilaksanakan di Kebun Rantau
Prapat-PT Siringo-ringo pada 12 minggu, mulai dari tanggal 25 Januari 2021
sampan17 April 2021. Pelaksaan praktik kerja lapangan meliputi dari aspek teknis
dan aspek manajerial. Kegiatan aspek teknis meliputi pengendalian gulma,
pemugiikan, prunning dan pemanenan. Pada aspek manajerial yaitu pendamping
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produktivitas tanaman kelapa sawit, sebaliknya kegagalan pemanen dapat
menglambat pencapaian produktivitas. Faktor-faktor keberhasilan pemanenan
adalafopersiapan panen, kriteria matang panen, sistem dan rotasi panen, ramalan
produksi, pengawasan dan denda, kebutuhan tenaga panen, basis dan premi panen,
transportasi panen, serta alat dan perlengkapan panen.

Persiapan panen dilakukan adalah memeriksa kesiapan Tempat
Pengumpulan Hasil (TPH) perblok tujuan memudahkan penyusunan Tandan Buah
Segar (TBS) di TPH, proses apel pagi, absensi karyawan sampai pemeriksa Alat
Pelindung Diri (APD). Di Estate melakukan rotasi 8 hari sehingga diselsaikan
harus diiselesaikan 7 hari panen dan 1 hari libur, keterlambatan panen karena libur
Panjang. Sistem ancak di Kebun Siringo-ringo menggunakan ancak tetap.
Berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) panen pada mutu buah harus
tidak ada terambil dan tertinggal, jika ada pelanggaran maka mandor panen akan
memberi teguran atau sanksi. Premi dan denda panen sudah berjalan dengan baik
sesuai~dengan rupiah yang ketetapan oleh perusahaan. Rotasi panen tidak dapat
berubah karena sudah dibagikan sesuai luasan perblok. Penggunaan APD masih
kurang baik karena pada proses kegiatan pemanen masih banyak pemanen yang
belum-menggunakan APD khususnya helm.
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